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Polosakan dan alhamd - Keanekaragaman jenis pohon di kawasan cagar alam Dungus Iwul

KEANEKARAGAMAN JENIS POHON DI KAWASAN CAGAR ALAM
DUNGUS IWUL, JASINGA, BOGOR
[Tree Biodiversity in Dungus Iwul Nature Reserve, Jasinga, Bogor]|

Ruddy Polosakan®™ dan Laode Alhamd
Lab. Ekologi Tumbuhan, Tanah dan Serasah, Pusat Penelitian Biologi — LIPI
email : ruddypolos@yahoo.co.id

ABSTRACT

Dungus Iwul Nature Reserve is one of the remaining conservation areas in Java and has an unique vegetation. Study on tree biodiversity was
carried out in one hectare permanent plot. The results showed that there were 78 species of 35 families and 63 genera with 1219 trees per
hectare. The species of Orania sylvicola was very dominating the region, with high distribution (Frequency = 100%) and the total basal area
(basal area relative; BA = 50.96%). Species of O. sylvicola (Important Value; IV = 129.48%) highly covered the area, followed by
Mischocarpus sundaicus (IV = 19.93%), Diospyros frutescens (IV = 9.67%), Ficus variegata (IV = 9.38%) and Knema laurina (IV =
8.51%). Family with largest number of species was Euphorbiaceae (11 species), followed by Lauraceae (7 species) and 4 species of
Fabaceae, Meliaceae and Rubiaceae.

Key words: Composition, Diversity, Dominance, Dungus Iwul Nature Reserve, Structure

ABSTRAK
Cagar Alam Dungus Iwul merupakan salah satu kawasan konservasi yang masih tersisa di Pulau Jawa dan mempunyai vegetasi yang unik.
Penelitian tentang keanekaragaman jenis pohon pada petak pengamatan permanen seluas 1 (satu) hektar dilakukan padakawasan CA Dungus
Iwul. Hasil yang diperoleh tercatat sebanyak 78 jenis pohon dari 63 marga yang tergolong ke dalam 35 suku dengan kerapatan 1219 pohon
per hektar. Jenis Orania sylvicola sangat mendominasi kawasan tersebut, baik secara penyebarannya (Frekuensi = 100 %) maupun jumlah
total luas bidang dasarnya (LBD relatif = 50,96%). Adapun jenis yang mendominasi kawasan tersebut adalah Orania sylvicola (Nilai
Penting; NP = 129,48 %), yang diikuti oleh Mischocarpus sundaicus (NP = 19,93%), Diospyros frutescens (NP = 9,67%), Ficus variegata
(NP = 9,38%) dan Knema laurina (NP = 8,51%). Suku yang kaya jenis secara berturut-turut adalah Euphorbiaceae (11 jenis), Lauraceae (7

jenis) dan 4 jenis pada Fabaceae, Meliaceae dan Rubiaceae.

Kata kunci : Keanekaragaman, struktur, komposisi, dominan, CA Dungus Iwul

PENDAHULUAN

Cagar Alam (CA) Dungus Iwul, yang terletak di
Kecamatan Jasinga Kabupaten Bogor, merupakan
salah satu cagar alam di Indonesia yang masih tersisa
di Pulau Jawa. Cagar alam ini terkesan kurang
mendapat perhatian dan seakan-akan terlupakan
keberadaannya, mungkin karena luasnya yang hanya
sekitar 9 Ha. Padahal secara ekologis, keberadaannya
cagar alam tersebut cukup berpengaruh terhadap
lingkungan sekitarnya yaitu berfungsi sebagai
kawasan  tangkapan air guna  mendukung
kelangsungan hidup masyarakat sekitarnya.

Keberadaan cagar alam ini cukup menarik untuk
diteliti mengingat pada kawasan ini selain
vegetasinya yang relatif masih utuh, juga ditemukan
adanya Orania sylvicola. Jenis ini juga ditemukan di
daerah Batang Gansai, Riau, dan di TN Gunung
Palung, Kalimantan Barat. Pengetahuan tentang
struktur dan komposisi vegetasi CA Dungus Iwul
telah dilaporkan sebelumnya oleh Riswan (1973),
Dengjel (1993) dan Polosakan dan Soehardjono
(2009).  Berdasarkan laporan-laporan tersebut
diketahui adanya kecenderungan perubahan kom-
posisi jenis pohon, Oleh sebab itu, dirasa masih

relevan untuk melakukan penelitian kembali tentang
struktur dan komposisi jenis pohondi CA Dungus
Twul,

untuk mengetahui perubahan komposisi jenis
selanjutnya. Hal ini perlu diketahui mengingat
besarnya ancaman terhadap keberadaan cagar alam
Dungus Iwul. Informasi tentang struktur dan kom-
posisi jenis pohon di kawasan CA Dungus Iwul.
Pengetahuan tentang struktur dan komposisi jenis
pohon di suatu kawasan hutan sangat bermanfaat
untuk mendukung penelitian lebih lanjut dalam men-
jawab isu-isu seperti “global warming”, misalnya
karbon tersimpan dan emisinya.

BAHAN DAN CARA KERJA
Lokasi Penelitian

Cagar Alam Dungus Iwul terletak pada 106° 25’
4,9” BT dan 6° 31’ 17,6” LS di Desa Cigelung,
Keamatan Jasinga, Kabupaten Bogor. Ketinggian
berkisar antara 175 dan 225 m dpl. Kawasan ini
ditetapkan oleh pemerintah sebagai CA dengan SK
pada tgl. 2 Maret 1931 no. 23 St. 99 mencakup areal
seluas + 9 ha. Nama Dungus Iwul berasal dari kata
“dungus” yang menurut bahasa setempat berarti

*Diterima: 22 Jul 2016 - Diperbaiki: 22 November 2017 - Disetujui: 31 Mei 2017
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hutan yang tersisa, sedang “iwul” sebagai nama lokal
Orania sylvicola. Kawasan CA Dungus Iwul terletak
tidak jauh dari jalan raya antara Bogor dan
Rangkasbitung + 60 km dengan kondisi jalan baik
dan setelahnya dengan jalan tanah yang berbatu
(Gambar 1).

Berdasarkan peta geologi Indonesia (Direktorat
Geologi, 1965), kawasan cagar alam ini tersusun atas
batuan sedimen yang terbentuk selama masa Miosen
bawah. Batuan induk berasal dari letusan gunung
berapi yang bersifat asam, terutama abu dari batu
apung yang putih (Anonim, 1938).

Jenis tanahnya podsolik merah kuning,
berwarna merah sampai kuning bertekstur lempung
berpasir hingga lempung berliat (Supraptohardjo,
1963). Topografi relatif datar dan sedikit
bergelombang. Menurut Schmidt dan Ferguson
(1951) tipe iklim kawasan CA Dungus Iwul
termasuk tipe iklim A dengan curah hujan rata-rata
3.191 mm per tahun (Ditjen PHKA, 2012).

Metode Penelitian
Analisis Vegetasi

Penelitian dilakukan pada tanggal 27 Mei - 5
Juni 2015, dengan menggunakan metoda petak
(petak permanen) seluas 1 hektar, yang terbagi

menjadi 2 petak yang terpisah (70m x 100m dan 30m
x 100m). Masing-masing petak dibagi menjadi 70
dan 30 sub-petak (10m x 10m). Seluruh pohon
(GBH) (Girth at Breast Height) > 15 cm, dicatat
jenis, diberi nomor, diukur keliling batang, tinggi
bebas cabang dan tinggi total serta dicatat posisi
koordinatnya. Setiap jenis pohon yang tercacah,
diambil contohnya sebagai spesimen bukti dan
diidentifikasi di Herbarium Bogoriense, Pusat
Penelitian Biologi-LIPI.

Analisis Data

Analisa data struktur dan komposisi vegetasi
ditentukan dengan menggunakan Indeks Nilai
Penting (INP), yang diperoleh dari nilai kerapatan
relatif (KR), dominasi relatif (DR) dan frekuensi
relatif (FR), yang menggunakan perhitungan
menurut Mueller-Dombois dan Ellenberg (1974)

Untuk indeks keanekaragaman jenis tumbuhan
ditentukan dengan menggunakan indeks
keanekaragam Shannon-Wieners (H’) mengikuti
Ludwig dan Reynolds (1988)

HASIL
Hasil analisis data menunjukkan bahwa
keanekaragaman jenis pohon di daerah penelitian

(e Lokasi Pengamatan

Gambar 1. Lokasi pengamatan di CA Dungus Iwul, Jasinga, Jawa Barat (Research Site in CA Dungus

Iwul, Jasinga, West Java)
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tergolong cukup tinggi untuk suatu ekosistem dengan
luasan yang sempit (+ 9 Ha), yaitu tercatat sebanyak
78 jenis pohon (satu jenis belum teridentifikasi),yang
tergolong ke dalam 63 marga dan 35 suku (Tabel 1).
Struktur kanopi hutan memperlihatkan tiga
lapisan tajuk (canopy stratification) yang menerus,
dengan ditandai lapisan pertama yang mencuat
(emergent) dari beberapa jenis pohon yang memiliki
tinggi sama atau lebih dari 30 m, antara lain
Diospyros frutescens(Ebenaceae) dan Payena leerii
(Sapotaceae). Lapisan kedua pada struktur kanopi
hutan, yaitu jenis-jenis pohon yang mencapai
ketinggian antara 15 — 30 m, antara lain dari jenis-
jenis Artocarpus nitidus, Dialium indicum, Orania
sylvicola, Ficus variegata, Mischocarpus sundaicus,
Litsea tomentosa, dan Pimeleodendron
papaveroides. Serta
ketinggian pohon kurang dari 15 m yaitu antara lain
Antidesma montanum, Aporosa nitida, Bouea
macrophylla, Drypetes longifolia (Gambar 2).
Sementara di lantai hutan terlihat jenis-jenis

lapisan terbawah dengan

ternaungi berupa belta dan semai yang umumnya
merupakan jenisiwul.

Kerapatan pohon tercacah sebanyak 1.219
individu/ha dengan total luas bidang dasar (LBD)
mencapai 36,24 m’/ha. Orania sylvicola (Iwul)
merupakan penyumbang LBD terbesar yang
mencapai 18,47 m® per ha disusul berturut-turut
Ficus variegata (Ki ara) sebesar 3,3 m’per ha,
Mischocarpus sundaicus (2,65 m/ha), Diospyros

frutescens (1,30 m%*ha) dan Bouea macrophylla
(1,11m’/ha) (Tabel 1). Dari hasil ini tampak bahwa
O. sylvicola sangat mendominasi hutan di daerah
penelitian yaitu mencapai 50,96 % dari jumlah total
luas bidang dasar dan berpengaruh terhadap
tingginya nilai penting (NP) pada jenis iwul. Kondisi
demikian sangat jarang dijumpai pada berbagai tipe
ekosistem hutan pamah di daerah tropik, seperti
komunitas Aglaia cauliflora pada kawasan yang
datar dengan NP > 26,76, di Ketambe TN Gunung
Leuser (Mirmanto, 1986).

Komposisi jenis pohon di kawasan CA Dungus
Iwul yang terpenting antara lain O.sylvicola (Nilai
Penting; NP = 129,48 %), Mischocarpus sundaicus
(NP = 19,93 %), Diospyros frutescens (NP = 9,67
%),Ficus variegata (NP = 9,38 %) dan Knema
laurina (NP = 8,51 %). Dua jenis terakhir yakni
arang (D. frutescens dan K. Laurina) dipengaruhi
oleh diameter pohon yang berpengaruh akan salah
satu kriteria nilai penting berupa dominansi.
Komposisi jenis agak berbeda dengan yang
diinformasikan oleh Kartawinata (1977) bahwa di
kawasan CA ini jenis-jenis pohon yang mendominasi
adalah Bouea macrophylla, Dysoxyllum alliaceum
dan Aporosa arborea, meskipun ketiga jenis tersebut
masih dijumpai di petak pengamatan dalam jumlah
yang sedikit. Hal ini dapat dikarenakan pengukuran
diameter batang pohon yang berbeda dengan
diameter lebih dari 10 cm.

Indeks keanekaragaman Shannon-Wieners (H’)
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Gambar 2. Sebaran tinggi total pohon di kawasan hutan CA Dungus Iwul, Jasinga, Jawa Barat (Distribution
of the total height of trees in the forest area Dungus Iwul NR, Jasinga, West Java).
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yang mencapai 2,76 menunjukkan bahwa tingkat
kekayaan jenis tergolong sedang.

Suku-suku yang paling banyak jumlah jenisnya
di daerah penelitian adalah Euphorbiaceae (11 jenis),
Lauraceae (tujuh jenis) dan empat jenis pada tiga
suku lainnya yaitu Fabaceae, Meliaceae dan
Rubiaceae (Tabel 1). Kondisi ini tidak berbeda
dengan hasil penelitian di tempat lain, dimana
Euphorbiaceae selalu mendominasi kawasan hutan di
daerah topik.

PEMBAHASAN

Vegetasi di CA Dungus Iwul merupakan
gambaran dari hutan dataran rendah yang tersisa di
Jawa Barat. Di lokasi ini secara visual tampak bahwa

kondisi hutan di kawasan CA Dungus Iwul terlihat
relatif masih utuh dan sedikit kerusakannya,
walaupun kawasan sekitarnya telah mengalami
perubahan yang signifikan, yaitu perubahan dari area
perkebunan karet menjadi perkebunan kelapa sawit
yang berada di sekitar kawasan Cagar Alam.
Kelestarian kawasan tersebut dapat terjaga dari
penjarahan masyarakat karena ada kepercayaan dari
masyarakat setempat, bahwa kawasan tersebut
merupakan daerah “keramat” dan “angker”, sehingga
tidak sembarang orang yang berani memasuki
kawasan tersebut. Namun di pinggir hutan sudah
nampak beberapa jenis-jenis sekunder seperti
Macaranga spp. dan Mallotus yang tidak ditemukan
di petak pengamatan, serta jenis-jenis Euphorbiacea

Tabel 1. Keanekaragaman jenis pohon berdasarkan Nilai Pentingnya (NP) di kawasan CA Dungus
Iwul, Jasinga, Kabupaten Bogor (Diversity of tree species based on Importance Value (IV) in the

Dungus Iwul NR, Bogor.

No. Nama Jenis Suku DR FR KR NP
(Species Name) (Family) (RDm) (RF) (RD) av)

1 Orania sylvicola Arecaceae 50,96 18,97 59,56 129,48

2 Mischocarpus sundaicus Sapindaceae 7,32 7,85 4,76 19,93
3 Diospyros frutescens Ebenaceae 3,60 4,02 2,05 9,67
4 Ficus variegata Moraceae 9,10 0,19 0,08 9,38
5 Knema laurina Myristicaceae 2,90 3,64 1,97 8,51
6 Bouea macrophylla Anacardiaceae 3,06 3,45 1,89 8,40
7 Gomphandra javanica Icacinaceae 0,69 4,79 2,46 7,94
8 Aporosa nitida Euphorbiaceae 1,28 3,26 1,80 6,34
9 Litsea tomentosa Lauraceae 2,52 2,11 0,90 5,53
10 Nephelium juglandifolium Sapindaceae 1,08 2,68 1,31 5,07
11 Aglaia dookoo Meliaceae 1,81 1,92 0,90 4,63
12 Maesopsis eminii Rhamnaceae 0,28 2,68 1,72 4,68
13 Antidesma montanum Euphorbiaceae 0,51 2,49 1,31 431
14 Cryptocarya ferrea Lauraceae 2,17 0,96 0,41 3,54
15 Drypetes longifolia Euphorbiaceae 0,51 2,49 1,23 4,23
16 Payena leerii Sapotaceae 2,62 0,19 0,08 2,89
17 Pentace polyanthum Tiliaceae 0,50 2,30 1,07 3,87
18 Dialium indicum Fabaceae 1,30 1,34 0,57 3,21
19 Artocarpus nitidus Moraceae 1,18 1,34 0,66 3,18
20 Polyalthia subcordata Annonaceae 0,80 1,53 0,66 2,99
21 Aglaia edulis Meliaceae 0,17 2,11 0,90 3,18
22 Xerospermum noronhianum Sapindaceae 0,26 1,72 0,90 2,89
23 Polyalthia lateriflora Annonaceae 0,22 1,72 0,90 2,85
24 Dacryodes rostrata Burseraceae 0,09 1,92 0,82 2,83
25 Garcinia parvifolia Clusiaceae 0,67 1,15 0,49 2,31
26 Semecarpus heterophyllus Anacardiaceae 0,09 1,72 0,74 2,55
27 Antidesma tetandrum Euphorbiaceae 0,16 1,34 0,66 2,16
28 Magnolia candolii Magnoliaceae 1,24 0,19 0,08 1,52
29 Pternandra azurea Melastomataceae 0,06 1,34 0,66 2,05
30 Croton argyratus Euphorbiaceae 0,22 1,15 0,57 1,95
31 Syzygium suringaranum Myrtaceae 0,05 1,34 0,57 1,97
32 Litsea elliptica Lauraceae 0,13 0,96 0,66 1,74
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Tabel 1. Keanckaragaman jenis pohon berdasarkan Nilai Pentingnya (NP) di kawasan CA Dungus
Iwul, Jasinga, Kabupaten Bogor (Diversity of tree species based on Importance Value (IV) in the
Dungus Iwul NR, Bogor. (lanjutan/ continued)

No. Nama Jenis Suku DR FR KR NP

(Species Name) (Family) (RDm) (RF) (RD) )
33 Litsea mappacea Lauraceae 0,16 0,96 0,57 1,70
34 Aporosa frutescens Euphorbiaceae 0,11 1,15 0,49 1,75
35 Syzygium lineatum Myrtaceae 0,23 0,96 0,41 1,60
36 Blumeodendron tokbrai Euphorbiaceae 0,54 0,57 0,25 1,36
37 Memecylon edule Melastomataceae 0,15 0,96 0,41 1,52
38 Gironniera subaequalis Ulmaceae 0,30 0,57 0,25 1,12
39 Nauclea purpurescens Rubiaceae 0,05 0,57 0,25 0,87
40 Knema intermedia Myristicaceae 0,04 0,57 0,25 0,86
41 Litsea resinosa Lauraceae 0,02 0,57 0,25 0,84
42 Ixora javanica Rubiaceae 0,04 0,38 0,16 0,59
43 Pimelodendron papaveroides Euphorbiaceae 0,04 0,38 0,16 0,58
44 Microcos hirsuta Tiliaceae 0,21 0,19 0,08 0,48
45 Macaranga semiglobosa Euphorbiaceae 0,02 0,38 0,16 0,57
46 Archidendron fagifolium Fabaceae 0,02 0,38 0,16 0,56
47 Cleodendrum laerifolium Verbenaceae 0,01 0,38 0,16 0,56
48 Lithocarpus blumeanus Fagaceae 0,01 0,38 0,16 0,56
49 Gnetum gnemon Gnetaceae 0,09 0,19 0,08 0,36
50 Parastemon urophyllus Chrysobalanaceae 0,04 0,19 0,08 0,32
51 Eurya acuminata Theaceae 0,04 0,19 0,08 0,31
52 Polyalthia tetraflora Annonaceae 0,03 0,19 0,08 0,31
53 Chrysophyllum cainito Sapotaceae 0,03 0,19 0,08 0,30
54 Glochidion zeylanicum Euphorbiaceae 0,03 0,19 0,08 0,30
55 Actinodaphne glomerata Lauraceae 0,02 0,19 0,08 0,29
56 Pandanus tectorius Pandanaceae 0,02 0,19 0,08 0,29
57 Prunus javanicum Rosaceae 0,02 0,19 0,08 0,29
58 Symplocos fasciculata Symplocaceae 0,01 0,19 0,08 0,29
59 Psychotria viridiflora Rubiaceae 0,01 0,19 0,08 0,29
60 Planchonia valida Lecythidaceae 0,01 0,19 0,08 0,29
61 Pterocarpus indicum Fabaceae 0,01 0,19 0,08 0,28
62 Sandoricum koetjape Meliaceae 0,01 0,19 0,08 0,28
63 Chisocheton divergens Meliaceae 0,01 0,19 0,08 0,28
64 Galearia filiformis Euphorbiaceae 0,01 0,19 0,08 0,28
65 Archidendron jiringa Fabaceae 0,01 0,19 0,08 0,28
66 Ficus hirta Moraceae 0,01 0,19 0,08 0,28
67 Helicia robusta Proteaceae 0,01 0,19 0,08 0,28
68 Pygeum latifolium Rosaceae 0,01 0,19 0,08 0,28
69 Prunus arborea Rosaceae 0,01 0,19 0,08 0,28
70 Chionanthus montana Oleacaceae 0,01 0,19 0,08 0,28
71 Horsfieldia glabra Myristicaceae 0,01 0,19 0,08 0,28
72 Cinnamomum javanicum Lauraceae 0,01 0,19 0,08 0,28
73 Arthrophyllum javanicum Araliaceae 0,01 0,19 0,08 0,28
74 Kibara coriacea Monimaceae 0,01 0,19 0,08 0,28
75 Ixora grandiflora Rubiaceae 0,00 0,19 0,08 0,28
76 Memecylon excelsum Melastomataceae 0,00 0,19 0,08 0,28
77 Vitex pinnata Verbenaceae 0,00 0,19 0,08 0,28
78 Belum teridentifikasi 0,00 0,19 0,08 0,28

Keterangan (Notes): NP (IV) = Nilai Penting (Importance Value), DR (RDm) = Dominansi Relatif (Relative Dominance), FR (RF) =

Frekuensi Relatif (Relative Frequency), KR (RD) = Kerapatan Relatif (Relative Density)
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lainnya di petak pengamatan.

Indeks keragaman jenis yang termasuk dalam
kategori sedang, hal ini dapat dipengaruhi oleh
kebutuhan tumbuhan akan keadaan lingkungan yang
khusus dan bervariasi mengakibatkan keragaman
jenis tumbuhan, juga ketinggian tempat diatas
permukaan laut yang berpengaruh pada cuaca dan
iklim pada tempat tersebut, seperti suhu, kelembaban
dan curah hujan. Namun ketiga faktor iklim tersebut
menyebar dalam kondisi yang sama sehingga tidak
memberikan pengaruh terhadap keanekaragaman
jenis. Keberadaan jenis iwul (O. sylvicola) turut
mempengaruhi keberadaan jenis lainnya, hal ini
terlihat dengan cepat dan banyaknya semai dari jenis
ini dan ketika pohon iwul tumbuh menjadi besar
maka jenis tumbuhan lainnya tidak mampu tumbuh
dibawah tajuk iwul. Namun hal ini mungkin masih
perlu pengkajian lebih lanjut terhadap dampak dari
cepatnya iwul tumbuh dan menutup kawasan dan
pengaruhnya terhadap keanekaragaman jenis lainnya

Jumlah jenis di lokasi pengamatan tidak berbeda
jauh dengan hasil penelitian yang telah dilakukan
oleh Polosakan dan Soeharjono (2009) pada kawasan
yang sama, yaitu sebanyak 80 jenis, hal ini
menunjukkan keanekaragaman tidak terlalu berubah
dalam kurun waktu lima tahun. Namun memberikan
informasi yang agak berbeda pada komposisi
jenisnya. Lebih lanjut, komposisi jenis yang agak
berbeda dan keberadaan yang unik dari jenis O.
sylvicola yang menjadi ciri di CA ini, hal ini diper-
lihatkan bahwa dalam periode hampir empat dekade
jenis iwul mampu tumbuh dengan cepat sebesar
200% per satuan luas (Kartawinata, 1977). Dengan
demikian, kondisi ini memperlihatkan bahwa
kestabilan dominansi O. sylvicola di kawasan
tersebut tidak pernah terganggu sampai sekarang.

Banyaknya keberadaan jenis-jenis  hutan
sekunder, seperti Aporosa nitida, Antidesma
montanum dan  Drypetes  longifolia juga

mengindikasikan hutan di CA ini sudah mulai
terganggu. Hal lain dikarenakan jenis tumbuhan dari
suku Euphorbiaceac selain kaya jenis juga
mempunyai jenis-jenis yang mampu beradaptasi
terhadap berbagai kondisi lingkungan (Mirmanto,
1994 dan Partomihardjo dan Ismail, 2005).
Komposisi jenis tersebut sangat berbeda bila
dibandingkan dengan komposisi jenis pada saat
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dilakukan  penelitian  oleh  Polosakan  dan
Soehardjono (2009), walaupun jenis terpentingnya
tetap sama yaitu O. sylvicola. Hal ini bisa terjadi
karena metode penelitian yang dipakai adalah sistem
transek, sehingga memungkinkan terjadinya hasil
yang berbeda pula.Namun yang perlu digarisbawahi,
bahwa O. sylvicola tersebut konsisten mendominasi
kawasan tersebut sejak dilakukan penelian oleh
Riswan (1975), Dengjel (1993) dan Polosakan dan
Soehardjono (2009) hingga saat ini.

O. sylvicola adalah satu-satunya jenis palem
yang merajai pada tingkat pohon dan memiliki
anakan yang melimpah serta mempunyai penyebaran
yang merata dengan frekuensinya mencapai 100 %
dan kerapatan relatifnya mencapai 59,56 %. Oleh
karena itu jenis ini diprediksi akan tetap bertahan
dalam kurun waktu yang cukup lama bila tidak
terjadi perubahan secara alami. Pengamatan di CA
Dungus iwul ini berbeda dengan tingkat kerapatan
(402 pohon/ha) dan luas bidang dasar (33,1 m/ha)
yang diinformasikan oleh Kartawinata (1977) dan
Riswan (1975).

Stratifikasi tumbuhan terjadi akibat adanya
persaingan mengakibatkan jenis-jenis tertentu akan
lebih mendominasi darijenis tumbuhan lainnya.
Dalam hal ini, pohon-pohon yang berada pada
stratifikasi tertinggi akan menguasai pohon-pohon
yang stratifikasinya lebih rendah (Soerianegara dan
Indrawan, 1988), seperti pada jenis Diospyros
frutescens dan Payena leerii. Selain itu, stratifikasi
dapat juga dimanfaatkan untuk melihat pola
pemanfaatan cahaya serta dapat digunakan untuk
mengamati jenis pohon yang bersifat toleran yang
berada dibawah naungan.

Pada pola sebaran kelas diameter batang, di
kawasan penelitian tidak mengikuti pola sebaran
kelas diameter yang umum dijumpai pada hutan-
hutan tropik lainnya, dimana pola kurva “J-terbalik”
tidak terbentuk (Gambar 3). Umumnya pola sebaran
kelas diameter batang pohon pada hutan tropik
membentuk pola kurva “J-terbalik”, dimana jumlah
individu tertinggi terjadi pada diameter batang
rendah dan menurun pada jumlah individu yang
mempunyai kelas diameter besar, sehingga tampak
kurva nya membentuk huruf “J-terbalik”. Perbedaan
pola sebaran ini diakibatkan keberadaan jenis iwul
(Orania sylvicola) yang melimpah, sedang tumbuhan
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iwul  sendiri jenis  palem
digolongkan kedalam kelompok monocotyl, dimana
diameter batangnya berkisar antara 7,83-29,3 cm dan

yang merupakan

tidak memperlihatkan perbedaan yang signifikan
antara pohon dewasa dan anakan. Sehingga tampak
bahwa pada kelas diameter 10-19,9 cm sebanyak
83,6% dan kelas 20-29,9 cm terdapat sebanyak
91,7% tumbuhan iwul dijumpai, sementara pada
diameter < 10 cm terdapat 13 individu iwul yang
terdapat di petak pengamatan (Gambar 3). Hal ini
bukan berarti bahwa dengan interval kelas yang
berbeda, pada kelas diameter pertama (5-9,9 cm),
maka akan dapat memberikan jumlah individu yang
berbeda, karena iwul sebagian besar berada pada
kelas diameter kedua (10-19,9 cm). Apabila
tumbuhan iwul tidak dimasukkan dalam sebaran
kelas diameter, yang akan terlihat pada pola
distribusi horizontal di hutan CA Dungus Iwul masih
dalam kondisi yang normal dan berkembang.

Untuk kelas pohon yang berdiameter lebih dari
100 cm, terdapat empat jenis pohon, yaitu Litsea
tomentosa, Mischocarpus sundaicus, Diospyros
frutescens (dua pohon) dan terbesar adalah Ficus
variegata yang diameternya melebihi 200 cm,
keberadaan jenis pohon yang memiliki diameter
besar lebih menunjukkan pada jenis-jenis pohon
yang dikeramatkan masyarakat setempat, yaitu L.

dikeseluruhan petak pengamatan untuk pohon dan
iwul (O. sylvicola) dapat dilihat pada Gambar 4 dan
S.

Selain itu, yang menarik untuk diperhatikan
adalah kehadiran jenis kayu afrika (Maesopsis
eminii) yang cukup banyak di kawasan CA Dungus
Iwul ini. Seperti kita ketahui, bahwa jenis tersebut
merupakan salah satu jenis tumbuhan yang bersifat
invasif, sehingga keberadaannya dikhawatirkan akan
mengancam kestabilan ekosistem di kawasan
tersebut pada masa mendatang. Kekhawatiran ini
muncul seperti di kawasan Bodogol, TN Gunung
Gede Pangrango, yang mulanya jenis tumbuhan ini
hanya sebagai upaya penghijauan di kawasan namun
penyebarannya sudah merambah daerah hutan yang
penyebarannya dibantu oleh lutung (jenis satwa)
yang sangat senang mengkonsumsi biji dari kayu
afrika (pengamatan visual secara pribadioleh Alhamd
di TN Gunung Gede Pangrango). Demikian juga
dengan keberadaan jenis bambu yang ditanam
masyarakat juga perlu diawasi secara ketat, agar
tidak meluas dikawasan tersebut. Adapun jenis-jenis
tumbuhan berhabitus herba hingga semak yang
bersifat invasif disekitar petak pengamatan dan
dipinggir kawasan diantaranya Clidemia hirta,
Ageratum conyzoides, Cynodon dactylon, Mikania
micrantha dan Piper aduncum.

tomentosa dan F. variegata. Pola sebaran Selain itu keberadaan tanaman kelapa sawit
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Gambar 3. Pola sebaran kelas diameter batang pada jenis pohon di kawasan CA Dungus Iwul, Jasinga,
Jawa Barat (Distribution of stem diameter classes of the tree species in the Dungus Iwul NR,

Jasinga, West Java)
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Gambar 4. Pola Sebaran Pohon pada Petak Pengamatan di CA Dungus Iwul Jasinga, Bogor. Dua Petak

pengamatan dengan ukuran 70 x 100 m* dan 30 x 100 m® Perbedaan ukuran bulatan
menunjukkan perbedaan kelas diameter seperti pada Gambar 3. (Tree Dzsmbutzon of Samplmg
Plot in Dungus Iwul NR, Jasinga, Bogor. Two Sampling Plots of 70 x 100 m* and 30 x 100 m’ in

Size. The Different Symbol Types Represented as the Different Diameter Class Shown in 3"
Graph).

A

Gambar 5. Pola Sebaran Iwul (Orania sylvicola) pada Petak Pengamatan di CA Dungus Iwul, Jasinga,
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Bogor. Dua Petak pengamatan dengan ukuran 70 x 100 m” dan 30 x 100 m”. Perbedaan ukuran
bulatan menunjukkan perbedaan kelas diameter seperti pada Gambar 3. Iwul (Orania sylvicola)
Dlstrzbutzon of Samplzng Plot in Dungus Iwul NR, Jasinga, Bogor. Two Sampling Plots of 70 x

100 m’ and 30 x 100 m’ in Size. The Different Symbol Types Represented as the Different
Diameter Class Shown in 3" Graph.
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(Elaeis guineensis) dapat berpotensi menjadi spesies
asing bagi kawasan CA Dungus Iwul karena
tanaman ini tumbuh berdekatan dengan kawasan dan
salah satu jenis yang bersifat intoleran pada saat
dewasa dan toleran pada tingkat anakan sehingga
pertumbuhan  dan  perkembangannya  tidak
dipengaruhi oleh adanya naungan (Prinando, 2011).
Oleh karena itu jenis invasif disekitar kawasan perlu
mendapat perhatian yang dapat mengganggu
keberadaan flora asli di CA Dungus Iwul.

Adapun jenis-jenis tumbuhan yang jarang
ditemui di kawasan ini dengan hanya memiliki satu
individu serta diameter yang kecil, seperti Vitex
pinnata, Ixora grandiflora, Memecylon excelsum,
Kibara coriacea, Arthrophyllum javanicum dan
Cinnamomum javanicum, meski demikian kehadiran
jenis-jenis tumbuhan tersebut dapat menjaga
keseimbangan ekosistem di kawasan CA Dungus
Iwul.

KESIMPULAN

Kondisi hutan di kawasan CA Dungus Iwul
relatif masih baik dengan struktur kanopi yang
menerus, serta pola sebaran diameter batang yang
tidak identik dengan kaidah pola sebaran diameter
batang seperti hutan tropis lainnya. Keanekaragaman
jenis pohon (dbh> 5 cm) dengan kerapatan 1.219
pohon/hektar berada dalam batas minimal kisaran
hasil penelitian di Jawa.

Orania  sylvicola ~ (Iwul)  tetap  stabil
mendominasi kawasan hutan CA Dungus Iwul,
ditandai dengan nilai penting (NP) tertinggi(NP =
129,48 %), diikuti Mischocarpus sundaicus (NP =
19,93 %), Diospyros frutescens (NP = 9,67 %),
Ficus variegata (NP = 9,38 %) dan Knema laurina
(NP = 8,51 %). Dilain pihak suku-suku yang kaya
jenis adalah Euphorbiaceae (11 jenis), Lauraceae (7
jenis) dan Fabaceae (4 jenis).

Terdeteksinya kehadiran jenis invasif Maesopsis
eminii berpotensi mengancam kestabilan dan
keseimbangan ekosistem di kawasan CA Dungus
Iwul dimasa mendatang.
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untuk menyebarkan edisi cetak dan elektronik untuk kepentingan penelitian dan pendidikan. Formulir itu juga berisi pernyataan keaslian naskah yang
menyebutkan bahwa naskah adalah hasil penelitian asli, belum pernah dan tidak sedang diterbitkan di tempat lain.

Penelitian yang melibatkan hewan
Setiap naskah yang penelitiannya melibatkan hewan (terutama mamalia) sebagai obyek percobaan / penelitian, wajib menyertakan ’‘ethical clearance
approval* terkait animal welfare yang dikeluarkan oleh badan atau pihak berwenang.

Lembar ilustrasi sampul

Gambar ilustrasi yang terdapat di sampul jurnal Berita Biologi berasal dari salah satu naskah yang dipublikasi pada edisi tersebut. Oleh karena itu,
setiap naskah yang ada ilustrasinya diharapkan dapat mengirimkan ilustrasi atau foto dengan kualitas gambar yang baik dengan disertai keterangan
singkat ilustrasi atau foto dan nama pembuat ilustrasi atau pembuat foto.

Proofs
Naskah proofs akan dikirim ke penulis dan penulis diwajibkan untuk membaca dan memeriksa kembali isi naskah dengan teliti. Naskah proofs harus
dikirim kembali ke redaksi dalam waktu tiga hari kerja.

Naskah cetak
Setiap penulis yang naskahnya diterbitkan akan diberikan 1 eksemplar majalah Berita Biologi dan reprint. Majalah tersebut akan dikirimkan kepada
corresponding author

Pengiriman naskah
Naskah dikirim secara online ke website berita biologi: http://e-journal.biologi.lipi.go.id/index.php/berita_biologi
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